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Abstract 

This research aims to determine the relationship between self-regulation and 

career decision-making self-efficacy among students at Wikrama Vocational 

School, Bogor. Vocational school graduates are the biggest contributor to the 

unemployment rate. One that influences. Vocational school education is provided 

to prepare students for the transition from school to the world of work. This 

research is quantitative research using a survey method distributed online. The 

research participants were 486 grade 12 students at Wikrama Vocational School, 

Bogor, aged 16-18 years. The measuring tools in this research used the Self-

Regulation Questionnaire (SRQ) and Career Decision Self-Efficacy (CDSE). 

Data analysis used non-parametric statistical techniques with the Spearman's 

Rho correlation test technique. The results of the research analysis show that 

there is a significant positive relationship between self-regulation and career 

decision-making self-efficacy for Wikrama Bogor Vocational School students (r 

= 0.545; p = <0.001). So, the higher the self-regulation that Wikrama Bogor 

Vocational School students have, the higher the self-efficacy they have in making 

career decisions. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan 

efikasi diri pengambilan keputusan karier pada siswa SMK Wikrama Bogor. 

Lulusan SMK menjadi penyumbang terbesar pada angka pengganguran. Salah 

satu yang mempengaruhi. Pendidikan SMK diberikan untuk mempersiapkan para 

siswa melalui transisi dari sekolah ke dunia pekerjaan. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode survei yang disebarkan secara daring. 

Partisipan penelitian adalah 486 siswa kelas 12 SMK Wikrama Bogor berusia 16-

18 tahun. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan Self-Regulation 

Questionnaire (SRQ) dan Career Decision Self-Efficacy (CDSE). Analisis data 

menggunakan teknik statistik non-parametrik dengan teknik uji korelasi 

Spearman’s Rho. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif yang signifikan antara regulasi diri dengan efikasi diri pengambilan 

keputusan karier pada siswa SMK Wikrama Bogor (r = 0.545; p = <0,001). 

Sehingga, semakin tinggi regulasi diri yang dimiliki siswa SMK Wikrama Bogor, 

semakin tinggi pula efikasi diri yang dimilikinya dalam pengambilan keputusan 

karier.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah hak asasi manusia yang bertujuan untuk memberantas 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan 

adalah investasi untuk masa depan (UNESCO, 2023). Bandura (1997) mengungkapkan 

bahwa sekolah merupakan tempat untuk mengembangkan kompetensi kognitif dan 

keterampilan individu seperti berpikir kritis, komunikasi dan pemecahan masalah yang 

dimana diperlukan untuk berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat.  Pengetahuan 

dan kemampuan berpikir mereka terus menerus diuji, dievaluasi, dan dibandingkan secara 

sosial. Pendidikan berperan penting dalam memberikan peluang untuk membangun karier 

seseorang. Sebagian besar pekerjaan memiliki persyaratan pendidikan minimum yang 

harus dimiliki para calon pelamar kerja. Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) terus berupaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

di Indonesia dengan tujuan memberikan kesempatan bagi setiap individu untuk 

mendapatkan pendidikan yang bermutu. Salah satunya dengan meningkatkan program 

pendidikan kejuruan dalam bentuk satuan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan.  

Pendidikan SMK menjadi penting untuk mempersiapkan para siswa melalui 

transisi dari sekolah ke dunia pekerjaan. Terutama para siswa sedang dalam masa remaja 

akhir yang merupakan fase transisi menuju kedewasaan. Erikson (dalam Santrock, 2018) 

menjelaskan bahwa tugas utama perkembangan remaja akhir adalah membentuk identitas 

diri. Identitas adalah keyakinan seseorang tentang dirinya.yang mengacu pada cara 

individu mengidentifikasi dan mendefiniskan diri mereka sendiri. Pada tahap ini, remaja 

harus mencari tahu siapa mereka, apa yang mereka inginkan, kemana arah tujuan hidup 

mereka, dan nilai-nilai apa yang penting bagi mereka. Remaja akhir akan dihadapi dengan 

banyak peran baru, mulai dari peran kejuruan hingga romantis. Dengan demikian, sekolah 

merupakan lingkungan yang penting bagi perkembangan identitas remaja karena 

menyediakan banyak kesempatan eksplorasi karier, interaksi sosial, pengembangan 

keterampilan dan pengembangan pemahaman diri.  

Sejalan dengan peraturan pemerintah, dapat disimpulkan bahwa pembentukan 

SMK diharapkan dapat menciptakan tenaga kerja terampil yang siap beradaptasi sesuai 

dengan perkembangan dan kebutuhan dunia kerja dan dunia industri (DUDI). Namun, 

pada kenyataannya data BPS (2022) menunjukkan fakta bahwa penyumbang terbesar 

terhadap angka pengganguran terbuka adalah lulusan SMK yang mencapai 9,42% pada 

tahun 2022, 11,13% pada tahun 2021, dan 13,55% pada tahun 2020.  Permasalahan 

tingkat pengganguran di Indonesia terus menjadi topik pembicaraan pada berbaga media 

(berita) sampai hari ini. Sebagai contoh, CNBC Indonesia (2023) melakukan wawancara 

dengan seorang peneliti senior lembaga demografi FEB UI dan Wakil Ketua Umum 

Bidang Ketenagakerjaan Kadin Indonesia. Kedua narasumber tersebut menjelaskan 

bahwa penyebab utama lulusan SMK tidak terserap kerja adalah karena kurikulum dan 
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jurusan yang tersedia tidak selaras dengan kebutuhan DUDI. Ketidaksesuaian ini terjadi 

karena; 1) pola kerjasama antara sekolah dan industri secara umum belum bersinergi; 2) 

kurangnya fasilitas sarana dan prasarana yang sesuai dengan perkembangan DUDI; 3) 

kurangnya kuantitas dan kualitas guru produktif; 4) perilaku dan karakter lulusan belum 

banyak memahami budaya kerja.  

Melihat adanya kesenjangan antara kurikulum SMK dengan DUDI, 

Kemendikbudristek dan Pemerintah Daerah berkolaborasi merancang program Sekolah 

Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan (SMK PK) sebagai upaya mengatasi 

permasalahan tersebut. Program SMK PK yang merupakan penyempurnaan program 

transformasi sekolah sebelumnya, memiliki tujuan untuk; 1) meningkatkan kualitas hasil 

belajar siswa sehingga mampu mencapai standar DUDI;  2) menjalin kerjasama antara 

sekolah dengan DUDI; 3) menjadi SMK rujukan yang berfungsi sebagai sekolah 

penggerak serta pusat peningkatan kualitas dan kinerja SMK lainnya; 4) mendapatkan 

pendampingan oleh Kemendikbudristek selama tiga tahun ajaran dan kemudian sekolah 

melanjutkan upaya transformasi secara mandiri (Direktorat SMK, 2023).  

Kemendikbudristek (2022) telah memfasilitasi sebanyak 1.402 SMK PK dari 

sekitar 14.000 SMK yang tersebar di seluruh Indonesia. Salah satu SMK yang terpilih 

untuk ikut program tersebut adalah SMK Wikrama Bogor (Wikrama). Peneliti telah 

melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah Wikrama pada 

bulan Juni 2023. Hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam rentang waktu kurang dari 

satu tahun, 75% lulusan telah mendapatkan pekerjaan sesuai dengan jurusan dan 20.6% 

memutuskan untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan tinggi. Menurut kepala 

sekolah, relatif tingginya angka lulusan yang sudah terserap DUDI menjadi representasi 

bahwa proses pendidikan, kompetensi keahlian serta pembinaan perilaku dan karakter 

siswa sudah sesuai dengan DUDI. Pendapat ini sejalan dengan pernyataan Kemendikbud  

yang menyampaikan pendidikan vokasi dinyatakan berhasil jika SMK memiliki sistem 

keterserapan yang baik bagi lulusannnya, yaitu dilihat dari keterampilan lulusan sekolah 

yang menarik perhatian industri (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).  

Tingkat keterserapan 75% lulusan Wikrama ke dalam dunia kerja membuktikan 

bahwa tingkat pengganguran lulusan SMK yang menurut data BPS (2022) masih tinggi,  

dapat diminimalisir seandainya lembaga pendidikan tersebut memiliki program 

pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan DUDI. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan narasumber dari CNBC Indonesia di atas bahwa banyaknya pengganguran 

lulusan SMK disebabkan karena ketidakesuaian antara kompetensi lulusan SMK tersebut 

dengan DUDI.  

Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan Kepala Sekolah Wikrama, 

dijelaskan terdapat beberapa hal yang membuat lulusan Wikrama memiliki tingkat 

keterserapan yang relatif tinggi oleh dunia kerja, yaitu; 1) kurikulum dan jurusan yang 

tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan DUDI; 2) program pelatihan kerja (PKL) yang 

dilakukan bersama dengan dunia usaha dan dunia industri membuat siswa mendapatkan 

pengalaman kerja nyata sesuai dengan kebutuhan DUDI; 3) program pelatihan kesiapan 

mental siswa sebelum dapat mengikuti PKL; 4) fasilitas prasarana dan sarana yang 
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memadai untuk setiap jurusan seabgai tempat siswa melakukan pelatihan; 5) program 

bimbingan yang diberikan oleh wali kelas secara teratur dan bertahap kepada siswa 

tentang rencana karier;  6) Wakil Kepala Sekolah berperan sebagai penghubung antara 

sekolah dengan DUDI; 7) program pelatihan guru baik melalui magang pada DUDI 

maupun mengundang praktisi dari DUDI ke sekolah.  

Berdasarkan pemamaparan dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 

wakil kepala sekolah SMK Wikrama, dapat disimpulkan bahwa sekolah telah 

menerapkan program pembelajaran guna mempersiapkan siswa untuk menjadi tenaga 

kerja yang terampil dan siap bekerja sesuai dengan kebutuhuan DUDI. Testimoni yang 

diberikan oleh siswa juga menunjukkan bahwa siswa sudah mempunyai rencana karier 

sesuai dengan jurusan yang dipilih untuk masa depannya setelah lulus sekolah. Siswa 

SMK Wikrama Bogor dapat dikatakan memiliki efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karier.  

Konstruk efikasi diri mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuan 

yang dimiliki untuk mengatur langkah-langkah yang diperlukan dalam mencapai tujuan 

dan menghadapi tantangan tertentu. Efikasi diri dipahami sebagai serangkaian keyakinan 

diri yang dinamis yang terkait dengan domain kinerja dan aktivitas tertentu (Bandura, 

1997). Definisi efikasi diri dalam penelitian ini mengacu pada keyakinan individu akan 

kemampuannya untuk berhasil terlibat dalam tugas-tugas akademik atau yang 

berhubungan dengan karier. Individu dengan efikasi diri yang tinggi akan memiliki 

motivasi, pencapaian akademik, dan perkembangan minat intrinsik dalam materi 

akademik (Bandura, 1997). Efikasi diri telah dikaitkan secara positif dengan tugas-tugas 

perkembangan karier, seperti ekplorasi dan perencanaan karier, serta untuk mengatasi 

tantangan pribadi dalam lingkungan akademik dan pekerjaan (Turner & Lapan, 2013).  

Pada penelitian ini, efikasi diri yang dimaksud adalah efikasi diri pengambilan 

keputusan karier atau career decision self-efficacy (CDSE). Menurut Taylor dan Betz 

(1983), efikasi diri pengambilan keputusan adalah tingkat kepercayaan individu terhadap 

kemampuannya untuk berhasil menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan dalam 

membuat keputusan karir.  Secara umum, efikasi diri dalam pengambilan keputusan 

karier merupakan elemen penting dalam merumuskan model dukungan untuk 

pengembangan karier di kalangan remaja (Arbona dan Fouad, 1995; dalam Falco & 

Summers, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa individu 

dengan tingkat CDSE yang tinggi cenderung aktif dalam mengeksplorasi karier, 

menetapkan tujuan karier yang menantang, mampu menghadapi hambatan, dan membuat 

pilihan karier yang memuasakan Sebaliknya, individu dengan tingkat CDSE yang rendah 

cenderung menghindari perilaku atau menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan mereka. Sebagai contoh, individu dapat mengubah rencana karir mereka 

saat dihadapi dengan tantangan tertentu (Taylor & Betz, 1983).  

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

efikasi diri dan regulasi diri serta hubungan antara regulasi diri dengan efikasi diri 

pengambilan keputusan karier pada siswa SMK Wikrama Bogor yang tingkat 
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keterserapannya tinggi. Pertanyaan penelitian inilah yang menarik perhatian penulis dan 

akan dicoba untuk dijawab dalam penelitian ini.  

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan metode survei yang 

disebarkan secara daring. Pendekatan tersebut digunakan karena penelitian ini ingin 

mengetahui apakah ada hubungan antara regulasi diri dengan efikasi diri pengambilan 

keputusan karier pada siswa SMK Wikrama Bogor.  

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria partisipan 

yang mencakup siswa SMK Wikrama Bogor yang sedang menempuh pendidikan di kelas 

12 berusia remaja akhir (16-18 tahun).  

Terdapat dua alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama, Self-

Regulation Questionnaire (SAQ) yang disusun oleh Brown, Miller, dan Lawendowski 

(1999) berdasarkan teori model Kanfer (1970) dengan total 63 aitem serta lima pilihan 

jawaban (1=”sangat tidak setuju”, 5=”sangat setuju”). Alat ukur ini telah diadaptasi oleh 

peneliti menggunakan tiga professional judgment dan memiliki nilai reliabilitas sebesar 

α = 0,853. Alat ukur kedua adalah Career Decision Self-Efficacy (CDSE) yang 

dikembangkan oleh Hammond, Betz, dan Multon (2007) berdasarkan teori efikasi diri 

Bandura (1977) dan model kematangan karir (career maturity) oleh Crites (1965) dengan 

total 25 aitem serta lima pilihan jawaban (1=”sangat tidak yakin”, 5=”sangat yakin”). Alat 

ukur ini telah diadaptasi oleh peneliti menggunakan tiga professional judgment  dan 

memiliki nilai reliabilitas sebesar α = 0,940.  

Peneliti melakukan uji asumsi yang mencakup uji normalitas dan uji linearitas 

sebagai persyaratan sebelum melakukan uji hipotesis. Uji normalitas dilihat dari Q-Q Plot 

serta Shapiro-Wilk p dan uji linearitas dapat dilihat dari scatterplot. Berdasarkan Q-Q 

Plot, variabel regulasi diri menunjukkan hasil pola persebaran data menyebar mengikuti 

garis, sehingga data tersebut dapat diasumsikan jika memiliki persebaran yang normal. 

Namun, berdasarkan Shapiro Wilk p, nilai signifikansi < 0,05, sehingga data regulasi diri 

tidak berdistribusi normal. Sedangkan untuk variabel efikasi diri pengambilan keputusan 

karier, hasil Q-Q Plot dan Shapiro-Wilk menunjukkan data tidak berdistribusi normal. 

Hasil uji asumsi ini menunjukkan bahwa data kedua variabel dalam penelitian ini tidak 

berdistribusi normal. Selanjutnya, scatterplot digunakan untuk uji linearitas dan hasil 

menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel linear karena titik-titik plot data 

membentuk pola garis lurus dari kiri bawah naik ke kanan atas.  

Berdasarkan hasil uji asumsi, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

korelasi Spearman’s rho untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis data dilakukan 

dengan bantuan software Jamovi 2.3 for Mac.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

regulasi diri dengan efikasi diri pengambilan keputusan karier pada siswa SMK Wikrama 

Bogor. Peneliti telah menganalisis sebanyak 486 subjek atau 86% dari total siswa kelas 
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XI yang memenuhi kirteria penelitian. Dari sisi gender, partisipasi siswa laki-laki dan 

perempuan yang mengikuti survei masing-masing sebesar 85% dan 87% dari total 

keseluruhan siswa kelas XI. Sebaran partisipasi siswa yang relatif merata dalam 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif.  

  Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa penelitian ini 

memiliki data yang berdistribusi tidak normal (p < 0,05) sehingga analisis non-paramterik 

Spearman’s rho digunakan dalam uji korelasi. Selain itu, hasil uji linearitas menunjukkan 

bahwa data dalam penelitian ini merupakan data linear dan bersifat positif karena titik-

titik plot membentuk garis yang mengarah ke kanan atas.  

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman’s rho, didapatkan nilai signifikansi 

<0,001 dimana nilai tersebut memiliki angka signifikansi < 0,05 yang berarti 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi diri dengan efikasi diri 

pengambilan keputusan karier pada siswa Wikrama.  Penentuan kekuatan korelasi antara 

dua variabel dapat dilihat dari nilai koefisien Spearman’s rho yaitu sebesar 0,545. 

Berdasarkan pedoman hasil korelasi, nilai koefisien tersebut mengindikasikan bahwa 

kedua variabel dalam penelitian ini memiliki hubungan yang positif dengan kekuatan 

sedang. Hubungan positif menjelaskan hubungan yang searah dimana semakin tinggi 

regulasi diri yang dimiliki oleh para siswa SMK Wikrama, semakin tinggi pula efikasi 

diri yang dimilikinya dalam pengambilan keputusan karier. Sebaliknya, jika siswa 

memiliki regulasi diri yang rendah maka efikasi diri pengambilan keputusan karier akan 

rendah pula. Hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini kemudian dapat dikatakan 

diterima dan Hipotesis Nol (Ho) ditolak.    

 

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi  

 

    
Regulasi 

Diri 

Efikasi Diri 

Pengambilan 

Keputusan Karier 

Regulasi Diri  Spearman's 

rho 
 —     

   df  —     

   p-value  —     

   N  —     

Efikasi Diri 

Pengambilan 

Keputusan Karier 

 Spearman's 

rho 
 0.545 *** —  

   df  484  —  

   p-value  < .001  —  

   N  486  —  
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Regulasi 

Diri 

Efikasi Diri 

Pengambilan 

Keputusan Karier 

Note. * p < .05, ** p < .01, *** p < .001 

 

 

Proses penyusunan karier membutuhkan waktu dan banyak pertimbangan. Salah 

satu tugas para siswa SMK adalah mempersiapkan diri sejak dini untuk membuat rencana 

karier untuk masa depannya. Tahap pertama adalah untuk menentukan career choice atau 

pilihan karir, yaitu proses memilih dan memasuki jalur karier tertentu. Selama proses ini, 

individu harus menghadapi ketidakpastian tentang kemampuan mereka, ketidakstabilan 

minat mereka, prospek pekerjaan alternatif, aksesibilitas, dan jenis identitas yang ingin 

dibangun oleh individu untuk diri mereka sendiri  (Bandura, 1997).  De Botton (2009) 

dalam Eun, dkk (2013) menjelaskan kriteria pemilihan karier bagi individu tidak hanya 

melibatkan faktor gaji dan reputasi, melainkan rasa gembira dan kepuasaan atas suatu 

pencapaian.  

Sejalan dengan Gati, dkk (1996) dalam Eun, dkk (2013) mengatakan bahwa 

individu cenderung fokus pada jalur karier yang sesuai dengan karakteristik pribadi 

mereka dan perusahaan mencoba untuk mempekerjakan individu yang menunjukkan 

kompatibilitas tinggi dengan perusahaan dan bidang keahlian mereka. Namun, tidak 

semua orang dapat memilih jurusan kuliah atau pekerjaan yang sesuai dengan atribut 

mereka. Memahami diri sendiri adalah langkah pertama dalam menemukan karier yang 

sesuai, tetapi remaja dan dewasa awal sering mengalami kesulitan memilih karier karena 

kurangnya pemahaman tentang diri mereka sendiri atau lapangan pekerjaan yang tersedia.  

Individu yang memiliki pengetahuan tentang dirinya dan dunia kejuruan mungkin akan 

gagal untuk memilih karier yang sesuai jika mereka tidak memiliki kemampuan untuk 

menggunakan informasi tersebut.  

Barber, dkk (2009) dalam Eun, dkk (2013) menyampaikan bahwa selama proses 

pengambilan keputusan karier, individu harus mempertimbangkan karakteristik 

pribadinya saat mencari tahu informasi yang tersedia tentang dunia kejuruan. Selanjutnya, 

individu harus mengendalikan berbagai faktor internal dan eksternal yang dapat 

menggangu proses pengambilan keputusan, seperti kecenderungan menunda-nunda atau 

konflik dengan orang tua. Secara keseluruhan, aktivitas ini dapat diartikan sebagai self-

regulation yang terdiri dari self-monitoring dan self-control. Oleh karena itu, individu 

dapat memperoleh manfaat dari kemampuan regulasi diri saat memilih karier.  

Menurut Bandura (1977), regulasi diri merupakan proses dimana individu dapat 

mengatur pencapaian dan aksi mereka sendiri. Kemampuan pengaturan diri 

membutuhkan kapasitas individu untuk membentuk tujuan mereka sendiri (personal 

agency) dan keyakinan diri (self-assurance) untuk menggunakannya secara efektif. 

Regulasi diri yang dimiliki oleh individu dapat membangun rasa kontrol atas tindakan 
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mereka sehingga mempengaruhi keyakinan akan kemampuannya untuk berhasil dalam 

berbagai bidang kehidupan. Berdasarkan teori kognitif sosial (Bandura, 1977), regulasi 

diri bekerja melalui serangkaian subfungsi psikologis. Hal ini termasuk memantau atau 

mengatur perilaku individu terhadap aktivitas tertentu, menerapkan standar pribadi untuk 

menilai dan mengarahkan kinerja individu, dan menggunakan strategi yang tepat untuk 

mencapai tujuan tertentu. Sejalan dengan Brown (1998) yang mendefinisikan regulasi diri 

sebagai kemampuan individu untuk membuat rencana, memantau, dan mengarahkan 

perilaku mereka sendiri dalam situasi yang berubah.  

Pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa nilai regulasi diri yang dimiliki siswa 

Wikrama terbagi menjadi tiga kategori yaitu kategori rendah sebanyak 95 siswa (19,5%), 

kategori sedang sebanyak 317 siswa (65,2%), dan kategori tinggi sebanyak 74 siswa 

(15,2%). Terlihat bahwa mayoritas siswa memiliki nilai yang sedang, hal ini berarti cukup 

banyak siswa Wikrama yang sudah memiliki keterampilan regulasi diri.  Nilai kategori 

yang didapatkan sejalan dengan teori Brown, Miller dan Lawendowski (1999) bahwa 

siswa dengan keterampilan regulasi diri dapat mengembangkan, menerapkan, dan 

memelihara perilaku yang direncanakan untuk mencapai tujuan seseorang.  Individu 

dikatakan memiliki keterampilan regulasi diri jika mampu mengikuti tujuh tahapan yaitu; 

1) menerima informasi yang relevan; 2) mengevaluasi informasi dan membandingkannya 

dengan norma; 3) membuat suatu perubahan; 4) mencari solusi; 5) merancang suatu 

rencana; 6) mengimplementasikan rencana; dan 7) mengukur efektivitas dari rencana 

yang telah dibuat. Gambaran umum mengenai keterampilan regulasi diri siswa Wikrama 

diukur berdasarkan tujuh tahapan tersebut. 

Dalam penelitian ini, siswa kelas IX telah mendapatkan program pembelajaran 

dan pelatihan melalui model IJB dan TEFA selama dua tahun terkait jurusan masing-

masing. Model pembelajaran tersebut diterapkan untuk memberikan pengetahuan dan 

pengalaman belajar yang sama dengan kebutuhan DUDI. Oleh karena itu, pengalaman 

pembelajaran selama dua tahun dapat membantu siswa Wikrama untuk menyeleksi, 

mengevaluasi informasi yang didapatkannya mengenai kemampuan diri sendiri dan 

DUDI, dan kemudian merancang suatu rencana untuk mencapai tujuan karier yang ingin 

dicapai. Sejalan dengan hasil wawancara dengan siswa yang mengatakan bahwa mereka 

dapat menentukan tujuan tertentu yaitu mempunyai rencana untuk bekerja dan/atau 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi setelah lulus sekolah sesuai dengan jurusan.  

Selanjutnya, faktor eksternal seperti peran guru dapat mempengaruhi 

keterampilan regulasi diri siswa. Hasil penelitian oleh Handayani (2015) menyampaikan 

ada hubungan positif yang signifikan antara peran guru dengan belajar berdasar regulasi 

diri pada siswa akseleran dari SMA Negeri 1 Surakarta. Pada penelitian ini, dapat 

diketahui SMK Wikrama memiliki tenaga kerja (guru) yang dimana kualitas dan 

kompetensinya secara terus menerus diberikan pelatihan agar tetap bisa mengikuti 

perkembangan DUDI.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat 

hubungan antara regulasi diri dengan efikasi diri pengambilan keputusan karier pada 

siswa SMK Wikrama Bogor. Korelasi kedua variabel berkekuatan sedang dengan arah 

positif yang berarti apabila tingkat regulasi diri yang dimiliki siswa semakin tinggi, maka 

tingkat efikasi diri pengambilan keputusan karier yang dimiliki akan semakin tinggi pula. 
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